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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA PASIEN 

 STROKE DI RUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

 BUDHI ASIH JAKARTA TIMUR PERIODE JANUARI-JUNI DAN JULI- 

DESEMBER 2018 

 

Bayu Aji Saputra 

1504015064 

 

Penggunaan obat pada pasien stroke sebagian besar menggunakan obat 

antihipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan obat dan 

dosis antihipertensi pada pasien stroke, melihat jumlah penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien stroke dan melihat apakah terdapat perbedaan 

penggunaan obat antihipertensi pada pasien stroke di ruang rawat inap RSUD 

Budhi Asih pada bulan Januari-Juni dan Juli-Desember 2018 yang dihitung 

menggunakan metode ATC/DDD. Data Penelitian diambil dari rekam medik 

dengan pendekatan retrospektif. Hasil analisa kualitatif dari 104 pasien didapatkan 

tepat obat 99,04% dan tepat dosis 100% sedangkan hasil analisa kuantitatif 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan penggunaan obat antihipertensi pada bulan 

Januari-Juni dan Juli-Desember khususnya terjadi peningkatan penggunaan 

valsartan pada bulan Juli-Desember 2018 dari DDD/100 sebesar 14,57 mg/100 

hari menjadi 16,37 mg/100 hari. Pada periode Januari-Desember 2018 obat 

antihipertensi yang masuk ke dalam DU 90% adalah amlodipin, valsartan, 

candesartan, ramipril dan nifedipin, pada periode Januari-Juni 2018 obat 

antihipertensi yang masuk ke dalam DU 90% adalah amlodipin, valsartan, 

candesartan dan clonidin, sedangkan periode Juli-Desember 2018 yang masuk ke 

dalam DU 90% adalah amlodipin, valsartan, candesartan dan ramipril. 

 

Kata Kunci: Stroke, Antihipertensi, Evaluasi Penggunaan Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stroke merupakan gejala klinis yang ditandai dengan adanya kelainan pada 

fungsi otak baik fokal maupun global yang berkembang cepat dan berlangsung 

dalam kurun waktu minimal 24 jam, dapat mengakibatkan kematian yang 

disebabkan karena gangguan vaskular baik terjadinya pendarahan secara spontan 

(hemoragik) maupun karena suplai darah yang tidak cukup untuk otak (iskemik) 

(Perhimpunan Dokter Spesialis Penyakit Dalam Indonesia 2015). Menurut data 

World Health Organization (2015) stroke merupakan salah satu penyakit yang 

dapat menyebabkan hampir 9,4 juta kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018 stroke pada usia ≥ 

15 tahun terus meningkat sesuai dengan bertambahnya usia.  

Salah satu faktor risiko utama pada stroke adalah hipertensi. Sebanyak 

70%-94% penderita stroke disertai dengan peningkatan tekanan darah 

sistolik >140 mmHg (PERDOSSI 2016). Hasil analisia Trianisa dan Harahap 

(2015) menyatakan bahwa stroke yang disebabkan oleh hipertensi pada stroke 

hemoragik 78,26% dan stroke iskemik 21,74%. Berbagai faktor risiko yang 

menyertai penderita pada saat terjadi serangan stroke menyebabkan kompleksitas 

penyakit dan penggunaan obat serta respon pasien yang sangat individual 

meningkatkan munculnya masalah terkait obat (Sukandar dkk. 2013). Masalah 

terkait obat sering disebut juga dengan DRPs (Drug Related Problems). DRPs 

merupakan kejadian yang tidak diinginkan yang berkaitan dengan pengobatan 

serta dapat mengganggu keberhasilan terapi (Alleman dkk. 2014). Sehingga perlu 

dilakukan evaluasi terhadap DRPs. 

Studi kualitatif adalah dengan meninjau rasionalitas penggunaan obat, 

dimana obat dikatakan rasional jika tepat diagnosis, tepat indikasi, tepat obat, 

tepat dosis, tepat cara pemberian, tepat interval waktu pemberian (KEMENKES 

2011). Penelitian yang dilakukan oleh Khusua (2018) tentang evaluasi ketepatan 

obat dan dosis serta interaksi obat antihipertensi pada pasien stroke iskemik akut 

di instalasi rawat inap RSUD Kabupaten Batang periode 2016 yang dilakukan 
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terhadap 200 pasien, diperoleh hasil tidak tepat obat sebanyak 1,7%, tidak tepat 

dosis sebanyak 6,7%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Theresia (2017) tentang 

evaluasi DRPs pengobatan hipertensi dengan penyakit penyerta stroke di instalasi 

rawat inap RSUD Tugurejo Semarang periode Januari 2013-Agustus 2016 

memberikan hasil bahwa 55,6% kasus dosis terlalu rendah, 22,2% kasus dosis 

terlalu tinggi, 11,1% kasus efek samping obat, dan 11,1% kasus tidak tepat obat. 

Studi kuantitatif adalah dengan menggunakan metode ATC/DDD 

(Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose). Metode ATC/DDD 

digunakan sebagai standar pengukuran internasional untuk studi penggunaan obat, 

dan direkomendasikan oleh WHO untuk mengevaluasi penggunaan obat. DDD 

(Defined Daily Dose) merupakan dosis pemeliharaan rata-rata yang diasumsikan 

per hari suatu obat yang digunakan pada orang dewasa (WHO 2019). Penelitian 

yang dilakukan oleh Putra (2012) tentang evaluasi penggunaan obat antihipertensi 

dengan metode ATC/DDD pada pasien stroke rawat inap di RSUD Dr. Moewardi 

pada tahun 2010 memberikan hasil jumlah penggunaan captopril (36,502 

DDD/100 hari), furosemid (14,730 DDD/100 hari), dan nifedipin (9,780 

DDD/100 hari). Sedangkan 2011 adalah captopril (33,248 DDD/100 hari), 

Amlodipin (9,145 DDD/100 hari), dan furosemid (8,250 DDD/100 hari).  

Pada tanggal 12 juli 2018 BPOM RI melakukan melakukan penarikan 

terhadap obat antihipertensi golongan ARB yang beredar di Indonesia. Beberapa 

obat antihipertensi golongan ARB yang ditarik adalah Losartan dan Valsartan 

karena bahan baku yang digunakan berupa Zhejiang Huahai Pharmaceuticals, 

Linhai, China yang diduga mengandung zat pengotor N- Nitrosodimethylamine 

(NDMA) dan N-Nitrosodiethylamine (NDEA) serta Irbesartan dengan bahan baku 

yang tidak digunakan untuk produk Indonesia (BPOM RI 2018). Hal tersebut 

tentunya dapat mempengaruhi jumlah penggunaan obat antihipertensi, oleh karena 

itu salah satu tujuan dari penelitian ini adalah melihat perbedaan penggunaan obat 

antihipertensi pada Januari-Juni dan Juli-Desember 2018. 

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan evaluasi obat antihipertensi  

secara kualitatif dengan melihat ketepatan obat dan ketepatan dosis dan kuantitatif 

dengan metode ATC/DDD pada pasien stroke yang dirawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih Jakarta Timur periode 2018. 
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B. Permasalahan Penelitian 

1. Apakah penggunaan obat antihipertensi pada pasien stroke di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Umum DaerahBudhi Asih periode 2018 telah sesuai ditinjau dari 

ketepatan obat dan dosis?  

2. Berapakah jumlah penggunaan obat antihipertensi pada pasien stroke di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Umum DaerahBudhi Asih periode 2018? 

3. Apakah ada perbedaan penggunaan obat antihipertensi pada pasien stroke di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih pada bulan 

Januari-Juni dan Juli-Desember 2018 yang dihitung menggunakan metode 

ATC/DDD (Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose)?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan obat dan dosis terhadap 

penggunaan antihipertensi pada pasien stroke di ruang rawat inap Rumah Sakit 

Umum DaerahBudhi Asih periode 2018. 

2. Untuk melihat jumlah penggunaan obat antihipertensi pada pasien stroke di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih periode 2018. 

3. Untuk melihat apakah ada perbedaan penggunaan obat antihipertensi pada 

pasien stroke di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum DaerahBudhi Asih pada 

bulan Januari-Juni dan Juli-Desember 2018 yang dihitung menggunakan 

metode ATC/DDD (Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose). 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Penulis 

Penulis dapat memahami penggunaan terapi antihipertensi pada pasien 

stroke secara tepat, aman, dan rasional. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran untuk 

penelitian lanjutan dan pembaca dapat memahami penggunaan terapi 

antihipertensi pada pasien stroke secara tepat, aman, dan rasional.  
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3. Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan bagi 

tenaga kesehatan di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih 

dalam pengobatan pada pasien stroke di ruang rawat inap. Selain itu diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam kebijakan penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien stroke di Rumah Sakit Umum Daerah Budhi Asih 

Jakarta Timur. 
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